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YOGYAKARTA

Petrus Sutono

Abstract

Taxes are the largest source of state revenue that is used to run the government.
Since the enactment of the self-assessment system, society as a subject to tax has
an obligation, namely calculating his/her own taxes, paying taxes, and reporting
his/her own taxes. In improving tax compliance reporting, Government launches
efiling as online tax filing system. Taxpayers are required to register to
http://pajak.go.id to obtain account as a condition to do the tax reporting online.
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A. Pendahuluan

Dalam menjalankan roda pe-
merintahan, Indonesia mengandalkan
pajak sebagai sumber penerimaan
Negara. Penerimaan pajak ini sangat
berperan dalam kesejahteraan masya-
rakat di Indonesia. Oleh karena itu
hasil pungutan pajak di Negara kita
pada masa sekarang ini menjadi sum-
ber utama penerimaan Negara yang
kontribusinya diharapkan semakin
meningkat setiap tahunnya. Seiring
dengan hal tersebut maka berbagai
usaha telah dilakukan oleh segenap
aparat Direktorat Jenderal Pajak da-
lam meningkatkan penerimaan pajak
dari Wajib Pajak dengan cara mela-
kukan pembaruan-pembaruan dalam
sistem perpajakan.

Penerapan teknologi informasi
terkini dalam pelayanan perpajakan
telah dilakukan pembaruan dalam
sistem perpajakan. Dengan dikem-
bangkannya administrasi perpajakan

modern dan teknologi informasi di
berbagai aspek kegiatan merupakan
peningkatan dalam pelayanan per-
pajakan. Gebrakan yang berkaitan
dengan modernisasi pajak terjadi di
awal tahun 2005 vyaitu dilaksana-
kannya pelayanan untuk penyam-
paian surat pemberitahuan dan per-
panjangan surat pemberitahuan ta-
hunan dengan menggunakan sistem
elektronik. Pada tanggal 24 Januari
2005 di Kantor Kepresidenan, Presi-
den Republik Indonesia bersama-
sama dengan Direktorat Jenderal Pa-
jak meluncurkan produk e-filing atau
Electronic Filing System yaitu sistem
pelaporan/penyampaian pajak de-
ngan Surat Pemberitahuan (SPT) se-
cara elektronik (e-filing) yang dila-
kukan melalui sistem on-line.
Pemberlakuan e-filing merupa-
kan kemudahan untuk memenuhi ke-
wajiban perpajakan yang diharapkan
dapat meningkatkan kepatuhan Wa-
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jib Pajak. Selain itu, dengan adanya
transisi cara penyampaian dan pela-
poran Surat Pemberitahuan (SPT)
dapat memudahkan dan memberi
manfaat bagi Direktorat Jenderal Pa-
jak (DJP) sendiri dalam pengelolaan
pajak. Oleh karena itu, agar dapat
meningkatkan pelayanan kepada wa-
jib pajak serta terciptanya admi-
nistrasi perpajakan yang modern di-
perlukan dukungan dari semua pihak
secara terus-menerus. Penggunaan
sistem komputer dalam Pembayaran
Pajak sangat membingungkan dan
menyulitkan Wajib Pajak maka aki-
batnya belum semua Wajib Pajak
menggunakan sistem e-filing. Hal itu
disebabkan Wajib Pajak yang memi-
liki kemampuan dan pemahaman
masih terbatas untuk menggunakan
e-filing. Pemerintah belum maksimal
dalam sosialisasi tentang e-filing ke-
pada masyarakat.

B. Pembahasan
1. Administrasi Pajak

Dewasa ini perkembangan tek-
nologi informasi dan komunikasi te-
lah turut merubah pelayanan publik
oleh pemerintah dalam bidang pajak
yang dikenal dengan istilah e-filing.
Keberhasilan pengelolaan pajak da-
pat dilihat dari administrasi pajak,
yang rapi dan sistematis. Dalam
fungsi pengorganisasian, adminis-
trasi pajak melakukan pengelom-
pokan tugas, tanggung jawab, we-
wenang, sedemikian rupa sehingga
tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Fungsi pelaksanaan mem-
punyai pengertian bahwa

administrasi pajak dilakukan dalam
bentuk kegiatan mempengaruhi pe-
gawai untuk menjalankan tugas
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan
dalam fungsi perencanaan. Fungsi
pengawasan diperlukan untuk proses
pengamatan dan mengupayakan agar
apa yang dilakukan sesuai dengan
yang direncanakan sebelumnya, se-
hingga jika terjadi kesalahan dapat
dilakukan tindakan koreksi atau
pembetulan terlebih dahulu.

Administrasi  pajak  sebagai
lembaga meliputi badan yang secara
khusus menangani bidang perpajak-
an, yakni Direktorat Jenderal Pajak
pada Kementerian Keuangan Repu-
blik Indonesia; yang dalam pelaksa-
naannya diemban oleh Kantor Wila-
yah dengan membawahi beberapa
Kantor Pelayanan Pajak tingkat ka-
bupaten/kota.

2. Sistem Pelaporan Pajak

Self Assesment System mem-
berikan kepercayaan kepada Wajib
Pajak untuk menghitung, memper-
hitungkan, membayar dan mela-
porkan sendiri perhitungan pajaknya.
Media yang digunakan untuk pela-
poran pajak ini dikenal dengan nama
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT),
yang berfungsi untuk melaporkan
perhitungan atau pembayaran pajak,
harta dan kewajiban yang dimiliki
oleh wajib pajak. Jenis SPT meliputi
SPT Masa yang digunakan Wajib Pa-
jak untuk melaporkan perhitungan
dan atau pembayaran pajak yang ter-
utang dalam kurun masa pajak ter-
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tentu, dan jenis SPT Tahunan yang
digunakan Wajib Pajak untuk mela-
porkan perhitungan atau pembayaran
pajak yang terutang pada satu tahun
pajak atau tahun takwin.

Kepatuhan wajib pajak pada
pemenuhan kewajiban perpajakan di-
harapkan dapat meningkatkan kinerja
dalam pemungutan pajak. Saat ini
walaupun sudah tersedia ancaman
hukuman administratif maupun hu-
kum pidana bagi wajib pajak yang ti-
dak memenuhi kewajiban perpa-
jakannya, pada kenyataannya masih
banyak wajib pajak yang tidak atau
belum sepenuhnya memenuhi ke-
wajiban perpajakannya. Kepatuhan
pajak (tax compliance) merupakan
tingkat di mana wajib pajak mem-
berikan respon yang baik terhadap
kewajiban perpajakannya seperti me-
nyampaikan pendapatannya secara
benar kemudian menentukan besar
pajak terhutang, serta membayarnya
secara tepat waktu. Kenyataannya ti-
dak semua wajib pajak patuh ter-
hadap kewajiban perpajakannya. Ke-
tidakpatuhan ini dapat berupa peng-
hindaran pajak (tax avoidance) dan
atau penyelundupan pajak (tax
evasion). Dengan demikian, jelas
bahwa salah satu indikasi untuk me-
nunjukkan baik atau buruknya admi-
nistrasi pajak adalah dengan meng-
ukur tinggi atau rendahnya tingkat
kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan
wajib pajak dapat ditingkatkan me-
lalui peningkatan kepastian admi-
nistrasi perpajakan, kemudahan dan

ekonomis yang dicerminkan melalui
prosedur yang tidak berbelit-belit.

3. Kepatuhan Pajak

Kepatuhan pajak didefini-
sikan sebagai suatu keadaan wajib
pajak yang memenuhi semua kewa-
jiban perpajakan dan melaksanakan
hak perpajakannya, Kepatuhan for-
mal merupakan suatu keadaan ideal
wajib pajak yang memenuhi kewa-
jiban perpajakan secara formal sesuai
dengan ketentuan dalam undang
undang perpajakan, seperti mela-
porkan surat pemberitahuan pajak
sebelum batas waktu yang ditetapkan
berakhir. Tax avoidance adalah upa-
ya wajib pajak dalam memanfaatkan
peluang-peluang yang ada dalam
undang-undang perpajakan, sehingga
dapat menyampaikan laporan perpa-
jakan melewati jatuh tempo dengan
jalan menyampaikan penundaaan pe-
nyampaian SPT.

4. E-Filing

Penyampaian SPT dalam for-
mat manual yakni formulir Kkertas
yang terdiri dari beberapa lembar
tergantung jenis SPTnya, ternyata
masih merepotkan wajib pajak khu-
susnya yang berdomisili di daerah
terpencil secara geografis sehingga
butuh transportasi yang mahal dan
waktu yang lama. Dampaknya ba-
nyak wajib pajak yang telat me-
nyampaikan laporan SPT sehingga
denda administrasi muncul membe-
bani wajib pajak.
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Pemerintah tanggap terhadap
permasalahan tersebut dengan me-
luncurkan E-filing sebagai imple-
mentasi penerapan e-government da-
lam tax administration Kkhususnya
dalam pelaporan pajak untuk me-
nunjang sistem perpajakan yang ada.

E-filing menawarkan manfaat
bagi wajib pajak, namun demikian ti-
dak semua wajib pajak meman-
faatkan sistem ini. Pengembangan e-
filing memang tidak mudah untuk
diterima oleh semua pihak terutama
bagi wajib pajak yang gagap tek-
nologi. Failitas e-filing melalui situs
Direktorat Jenderal Pajak (DJP),
yang beralamatkan di www.pajak.
go.id, adalah sistem pelaporan pajak
menggunakan sarana internet tanpa
melalui pihak lain dan tanpa biaya
apapun, yang dibuat oleh DJP untuk
memberikan kemudahan bagi WP
dalam pembuatan dan penyerahan
laporan SPT kepada DJP. Wajib Pa-
jak tidak perlu lagi menunggu antrian
panjang di lokasi Dropbox maupun
Kantor Pelayanan Pajak (KPP).

Pelayanan melalui e-filing me-
liputi SPT Tahunan PPh WP Orang
Pribadi Formulir 1770S yang digu-
nakan bagi orang pribadi yang sum-
ber penghasilannya diperoleh dari sa-
tu atau lebih pemberi kerja dan me-
miliki penghasilan lainnya yang bu-
kan dari kegiatan usaha dan/atau pe-
kerjaan bebas. Sedangkan SPT
1770SS ini digunakan oleh Wajib
Pajak Orang Pribadi dari satu pem-
beri kerja atau mempunyai peng-
hasilan selain dari usaha dan/atau

pekerjaan bebas dengan jumlah
penghasilan bruto tidak lebih dari Rp
60.000.000,00 setahun.

Manfaat yang diperoleh dari
pemakaian e-filing melalui situs Di-
rektorat Jenderal Pajak antara lain;
penyampaian SPT dapat dilakukan
secara cepat, aman, dan kapan saja,
murah karena tidak dikenakan biaya,
penghitungan dilakukan secara tepat
karena menggunakan sistem kompu-
ter, mudah dalam mengisi SPT, data
yang disampaikan selalu lengkap ka-
rena ada validasi pengisian SPT, ra-
mah lingkungan dengan mengurangi
penggunaan kertas.

5. Pendaftaran e-Filing

Pelaporan pajak dengan meng-
gunakan e-filing hanya dapat dila-
kukan apabila wajib pajak telah ter-
daftar atau terregistrasi dalam sistem
komputer e-filing situs Direktorat
Jenderal Pajak yang dibuktikan de-
ngan tanda e-FIN (electronic filing
identification  number).Pendaftaran
dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut.

Pertama, mengajukan permo-
honan e-FIN ke Kantor Pelayanan
Pajak terdekat dengan membawa
KTP dan nomor NPWP. Selanjutnya
kepala Kantor Pelayanan Pajak akan
memberikan keputusan atas permo-
honan yang diajukan oleh Wajib Pa-
jak untuk memperoleh e-FIN paling
lama dua hari kerja sejak permo-
honan diterima. Kode e-FIN ini akan
digunakan sebagai passwords untuk
masuk ke sistem e-filing.
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Kedua, mengaktifkan e-FIN poran pajak e-filing. Gambar berikut
tersebut paling lama 30 hari kerja se- ini merupakan tampilan awal ketika
jak diterbitkannnya, sehingga dapat mengaktifkan e-FIN.

dipergunakan sebagai sarana pela-

. DJP Online - Login ..

NPWP

Password

Lupa password ? reset di sini
Anda belum terdaftar 7 daftar di sini
Belum menerima link aktivasi 7 klik di sini

Anda belum memiliki NPWEP 7 daftar di sini

Anda memerlukan bantuan ¥ hubungi kami di 1 500
200 (Kring Pajak)

2014 @ DJF - Direktorat Jenderal Pajak.
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Pada pertanyaan ‘“Anda belum ter-
daftar”, pilih menu “daftar di sini”
kemudian isikan nomor pokok wajib
pajak (NPWP), e-FIN baru kita, dan
kode keamanan yang ditampilkan se-
bagai tanda bahwa kita bukan robot.
Kemudian pilih menu *“verifikasi”
sebagai tahap akhir proses aktifasi
kode e-FIN yang akan dikirim ke
alamat email kita. Klik alamat url
yang terdapat pada email masuk
sehingga e-FIN kita aktif dan siap
dipergunakan.

# Beranda = Arsip SPT

¢ Buat SPT

4 Submit SPT

6. Cara Melapor SPT dengan e-

Filing
Langkah-langkah untuk me-

lakukan pelaporan SPT Tahunan de-

ngan e-filing adalah sebagai berikut.

a. Buka DJP online dalam browser,
kita akan diminta untuk mengisi
username dengan nomor NPWP
dan passwords dengan e-FIN kita
kemudian pilih Login.

b. Kemudian akan muncul menu e-
filing seperti dalam gambar
berikut ini,

£ Banfuan v

) DUP Online

E-Filng SPT

# DIP Online » Arsip SPT

+ Menu ini memuat daftar SPT yang
Anda buat dan kinmkan melaui
situs efling pajak. go.d
+ Melalui kelom Action di tabel Daftar
Konsep SPT, arahkan kursor pada No
fombol berku :

Jenis SPT

1 1TSS

a. Lihat SPT + untuk mefinat
data SPT Anda
' hanya untuk SPT 1770 35
dan 17708

b, Kirim ulang BPE unfuk
meminta pengiiman ulang
Bukti Penenmaan Elekironik

¢. Lihat BPE untuk melinat
Bukti Penerimaan Elekironik

1 1T0s8

b 1TSS

0 Petunjuk @ Daftar SPT

TahunMasa  Pembetulan
Pajak

04~

0t~

Y-

( 0JP Oniing w E-filing ( E-Tracking

Action

'000
'000
'000

Sebelumnya 1

ke Status Jumizh

1 Nini

0 ]

0 Nl

Selanjutrya
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Data kita akan muncul semua c. Selanjutnya, isikan jawaban dari
termasuk SPT yang pernah kita buat pertanyaan-pertanyaan yang terse-
dalam tahun pajak sebelumnya, dia seperti berikut.

namun jika kita akan membuat baru
maka pilih menu Buat SPT.

# Beranda = AsipSPT £ Bual SPT

EF|||ﬂg SPT ( DIP Onine W E8llng ( ETratking

# Buat 5T

Pekerjaan Bebas adalah pekerjaan yang diakukan
oleh orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus
sebagai usaha untuk memperokeh penghasian yang fa

fidak ferikat oleh suatu hubungan kerja. v Tidak

Apakah Anda Menjalankan Usaha atau Pekerjaan bebas?

Pisah Harta adalah apabla, dkehendak secara

el lh suamster berdasakan perajan Apakah Anda seorang Suami atau stri yang menjalankan kewajiban perpajakan terpisah (MT)

pemisahan harta dan penghasifan atau Pisah Harta?
Menjalankan Kewajiban Perpajakan Sendiri (MT) Ya

atalzh apabia, dkehendaki oleh isteri yang memilh o Tidak

untuk menjalankan hak dan kewajiban perpajakannya

sendii

i i iah?
& SPTatioh ks yang Gt h ekl Apakah Penghasilan Bruto Yang Anda Peroleh selama setahun Kurang dari 60 Juta Rupiah?

Jenderal Pajak untuk digunakan oleh Wajb Pajak ORE
untuk kemudahan dalam menyampakan SPT. Anda Tidak
dapat mengunduhnya di sin

Penghasilan Bruto adalah jumlah seluruh
penghasilan bruto yang dtenma atau dperoleh Wajb $PTATTOSS
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Semua jawaban yang Kita
sampaikan dengan sendirinya
akan menunjukkan bahwa Kita
termasuk ke dalam Kklasifikasi
wajib pajak yang mana. Hal ini
mempunyai  im-plikasi  pada
pemakaian formulir ma-na yang
sesuai dengan Klasifikasi Ki-ta.
Sebagai contoh, jika kita menja-
wab bahwa kita bukan wajib
pajak yang menjalankan usaha

) DJP Online

# Beranda = Arsip SPT

5 One-Stop Tan Services

 Buat SPT

45

atau pekerjaan bebas, dan Kita

tidak  melakukan  kewajiban
perpajakan  ter-pisah  dengan
istri/suami  serta  peng-hasilan

bruto dalam setahun kurang dari
enam puluh juta rupiah maka se-
cara otomatis kita akan meng-
gunakan formulir 1770SS.

. Setelah kita memilih 1770SS,

maka akan muncul menu berikut

© Bantuan

E-Filing SPT

 Pefunjuk # SPT 1770 35

Langkah |

Tahun Pajak adaleh fahun
diterma/diperolehnya penghasilan,
piih sesuai tahun penghasilan

o [si Data Formuli

Status SPTNormal adalah Jika Anda E

menyampaikan SPT uniuk kal
pertama uniuk tahun pajak lertentu
Jika Anda memilih normal niai
pembetulan ke akan terisi otomatis
dengan angka nol(0) dan tdk dapat
diubah

s Data Formulir

Tafun Pajak

Status SPT Pembetulan addah Jia Status SPT

Anda menyampaikan SPT untuk
membetukan SPT yang diaporkan
sebelumnya. Jika Anda memilih
pembetulan, Isikan nilai pembetulan
ke- berapa SPT Anda pada kofak

ieian namhatilan dan nactikan hahwa

Pembetulan Ke

Normal

Pembetulan

( DJP Oniing w E-Billing ( E-Tracking

Kirim SPT

2 IsiData SPT 3

Berikutnya »
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Dalam formulir tersebut isikan da-
ta yang sesuai dengan tahun pa-
jak, status SPT dan pembetulan,
kemudian pilih menu berikutnya.

Pada tahap ini, kita akan meng-
isikan seluruh data keuangan kita

formulir 1721-Al yang diberikan
olen pemberi kerja atau tempat
kita bekerja. Isikan pula harta dan
kewajiban kita dalam satu tahun
pajak tersebut, kemudian pilih
menu berikutnya.

yang sesuai dengan data dalam

) DJP Online

# Beranda S AspSPT (4 BuatSPT 4 SubmtSPT @ Bantuan
One Stop Tar Services

dan/atau buki pemotongan
1721 Wkolom 2 dan'atau Bukf
Pemotongan Tidak Final ainnya
+ Nomar 2 isi dari bukt
pemotongan PPh 1721-A1

Sesuai Dengan Prinsip Self Assessment, Isi SPT Tahunan Merupakan Tanggung Jawab Wajib Pajak

a2 A2 afatd APk Fgnian

+ Nomer 3 disi dengan junlah

PTKP yang tercantum pada 1 Penghasilan Bruto Cialam Negen Sehubungan Dengen Pekeqaan dan penghasian neto dalam
bukt pemetongan PP 721A1 Tt iy

angka 17 alau 1721-A2 angka 2 Perguangn

16.

+ Nomor 4 adalah hasil o ‘

perhitungan nomor 1-2-3. Unfuk . P i hen gt Pili.. '

4 Penghasilan Kena Pajak

5 Pajak Penghasilan Terutang

G Pajak Penghasilan yang telah dipotong olgh pihak lain

T Kurang Bayar

B Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan yang dikecualian dari Objek Pajak
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f. Tahap terakhir, adalah pilih
menu Kirim SPT yang sudah
terisi lengkap tersebut. Perlu
diketahui bahwa sesuai dengan
prinsip Self Assesment, maka
isi SPT Tahunan merupakan
tanggung jawab wajib pajak.
Data keuangan yang ada dalam
SPT merupakan data pribadi

fikasi yang akan dikirim ke
alamat email kita. Isikan kode
verifikasi tersebut dalam isian
verifikasi pengiriman, maka
SPT kita sudah terkirim.

g.Sebagai buktinya, Kkita akan

memperoleh bukti pengiriman
elektronik SPT Tahunan yang
dikirim ke alamat email Kkita,
sebagai contoh SPT tahun pa-

dan rahasia, maka untuk dapat jak 2014 milik penulis seperti
mengirim SPT tersebut kita di- berikut ini.

haruskan meminta kode veri-

efiling@pajak.go.id

Filing - Pelaporan SPT Tahunan 17705 atau 177055
§Direktorat Jenderal Pajak 2015

Berkut adalah Bukti Penerimaan Elektronik Anda.

Nama : PETRUS SUTONO SE

MPWP : 587515311541000
Tahun Pajak ; 2014
Jenis SPT; 177055
Pembetulan ke : 1
Status SPT : Nihil

Tanggal Penyampaian : 24/03,/2015 07.:58:18.587
MNTTE : 853113064621595248107
Terimakasih telah menyampaikan Laporan SPT Tahunan Anda.

Dengan menyampaikan SPT
Tahunan seperti tersebut di atas,
maka kita sebagai wajib pajak telah

memenuhi kepatuhan perpajakan dari
sisi pelaporan pajak.
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C. Kesimpulan

Penerimaan negara terbesar
masih disandang oleh sektor pajak,
sehingga Kementerian Keuangan
melalui Direktorat Jenderal Pajak
selalu berupaya meningkatkan pene-
rimaan pajak dengan melakukan
terobosan  menyesuaian  perkem-
bangan teknologi. Dalam sistem per-
pajakan khususnya pelaporan pajak,
intensifikasi pajak dapat ditempuh
dengan meningkatkan kepatuhan wa-
jib pajak dalam melaporkan peng-
hasilan, harta, maupun kewajiban/
hutang setiap wajib pajak. Berda-
sarkan data tersebut akan diketahui
sumber mana saja yang dilaporkan
sebagai objek pajak maupun pajak
potensial yang sebenarnya menjadi
objek pajak namun belum dilaporkan
secara jujur oleh wajib pajak.

Guna mencapai tujuan terse-
but, pemerintah menerapkan layanan
e-filing sebagai sistem pelaporan pa-
jak (SPT) secara elektronik dengan
mengikuti media yang sekarang mu-
lai familiar di masyarakat. Device
yang mendukung aplikasi e-filing
meliputi komputer personal, laptop,
netbook, ipad, tab hingga smart-
phone yang berbasis android.
Peningkatan kemudahan pelayanan
perpajakan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kepatuhan pelaporan
pajak bagi wajib pajak.

Aplikasi e-filing dirancang
sangat mudah dan userfriendly se-
hingga seluruh tahapan yang harus
diisi dapat dilakukan oleh siapa saja
karena telah dilengkapi dengan navi-
gasi yang terdapat dalam setiap ta-
hapan.
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